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KATA PENGANTAR

Dalam rangka menyediakan suatu early warning system
terhadap perencanaan dan evaluasi pembangunan di bidang
ketenagakerjaan, Badan Pusat Statistik melakukan pengumpulan
data ketenagakerjaan melalui Survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakernas) secara berkala (semesteran dan tahunan).

Publikasi ini hadir dalam rangka memenuhi kebutuhan
tersebut. Data-data yang disajikan dalam publikasi ini merupakan
hasil pengumpulan data Sakernas Agustus 2018 di Kota Ternate. Di
dalam publikasi ini disajikan indikator-indikator utama
ketenagakerjaan beserta analisis ringkas terhadap data-data
tersebut. Diharapkan berbagai data yang telah dihasilkan tersebut
dapat memberi input yang berharga bagi pemerintah dalam
merumuskan perencanaan pembangunan utamanya di bidang
ketenagakerjaan.

Terima kasih sebesar-besarnya kami sampaikan kepada
berbagai pihak yang terlibat dalam penyusunan publikasi ini,
khususnya kepada para petugas lapangan Sakernas yang telah
bekerja keras dalam pengumpulan data, serta para responden yang
telah bersedia meluangkan waktu untuk keperluan wawancara.

Ternate, November 2019
Kepala Badan Pusat Statistik
Kota Ternate,

MUHAMMAD RISMAT R, SE., M.Si
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BAB 1
ENDAHULUAN
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Konsep b

Konsep dan definisi yang digunakan dalam Sakernas
merujuk pada rekomendasi International Labour
Organrzatron uw) yakni Key Indicators of Labour
Market (KILM) atau Indikator Kunci Pasar Tenaga
Kerja. Sampel yang dialokasikan di Kota Ternate
sebanyak 360 rumah Tangga.
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1. PENDAHULUAN

Data ketenagakerjaan merupakan aspek penting untuk
menggambarkan indikator pasar tenaga kerja di Indonesia.
Pengumpulan data ketenagakerjaan dilakukan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) melalui sensus dan survei, antara lain: Sensus
Penduduk (SP), Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS), Survei
Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS), dan Survei Angkatan Kerja
Nasional (SAKERNAS). Diantara sensus/survei tersebut, Sakernas
merupakan kegiatan yang dirancang khusus untuk memperoleh
data yang dapat menggambarkan keadaan umum ketenagakerjaan

antar periode waktu.

1.1. SAKERNAS

Sakernas pertama kali dilaksanakan pada tahun 1976.
Hingga saat ini, Sakernas telah mengalami berbagai perubahan dan
penyempurnaan baik dari segi cakupan sampel wilayah dan rumah
tangga serta periode pencacahan. Tahun 1986 sampai dengan
1993, Sakernas dilaksanakan secara triwulanan, tahun 1994 sampai
dengan 2001 secara tahunan setiap bulan Agustus, sedangkan tahun
2002 sampai dengan 2004 selain secara tahunan juga dilaksanakan
secara triwulanan. Mulai tahun 2005 sampai dengan tahun 2010

Sakernas dilaksanakan secara semesteran.
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Dengan semakin mendesaknya tuntutan terhadap data
ketenagakerjaan baik variasi, kontinuitas, kemutakhiran, dan
peningkatan akurasi data yang dihasilkan, maka pengumpulan data
Sakernas dilakukan secara triwulanan pada tahun 2011-2014 yaitu
Bulan Februari (Triwulan I), Mei (Triwulan II), Agustus (Triwulan
[1I), dan November (Triwulan IV) serta dirancang untuk penyajian
sampai tingkat provinsi. Selain itu, untuk meningkatkan penyajian
data hingga tingkat kabupaten/kota, dilakukan penambahan sampel

khusus untuk Triwulan III Sakernas Agustus.

Sakernas kembali dilaksanakan semesteran dengan periode
2015-2018. Sakernas dilaksanakan di seluruh wilayah Republik
Indonesia dengan jumlah sampel sekitar 50.000 rumah tangga
(Sakernas Semesteran) dan 200.000 rumah tangga (Sakernas
Agustus). Untuk Sakernas Agustus, jumlah sampel tersebar pada
20.000 blok sensus di seluruh provinsi baik di daerah perkotaan
maupun perdesaan. Dari 20.000 blok sensus tersebut, 5.000
diantaranya merupakan sampel Sakernas Semesteran dan 15.000
blok sensus Sakernas Tahunan. Di Kota Ternate, sampel
dialokasikan sebanyak 9 blok sensus (semesteran) dan tambahan
sebanyak 27 blok sensus untuk tahunan, sehingga total terdapat
360 rumah tangga (10 rumah tangga per blok sensus) yang menjadi

target sampel Sakernas Agustus 2018.

Dari setiap rumah tangga sampel tersebut, dikumpulkan

keterangan mengenai keadaan umum setiap anggota rumah tangga
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yang mencakup nama, hubungan dengan kepala rumah tangga, jenis
kelamin, bulan dan tahun lahir serta umur. Pertanyaan lebih rinci
yang memuat keterangan mengenai status perkawinan, pendidikan,
pekerjaan, pengangguran dan pengalaman kerja ditanyakan khusus

kepada anggota rumah tangga yang berumur 10 tahun ke atas.

Secara umum, pelaksanaan Sakernas ditujukan untuk
menyediakan data pokok ketenagakerjaan secara
berkesinambungan. Secara khusus, untuk memperoleh informasi
mengenai jumlah penduduk yang bekerja, pengangguran, dan
penduduk yang pernah berhenti/pindah bekerja serta
perkembangannya di tingkat kabupaten/kota, provinsi, maupun

nasional.

1.2. INDIKATOR KUNCI PASAR TENAGA KERJA

Konsep dan definisi yang digunakan dalam Sakernas
merujuk pada rekomendasi Organisasi Buruh Internasional
(International Labour Organization-1LO). Hal ini dilakukan agar
data ketenagakerjaan yang dihasilkan dapat dibandingkan secara
internasional, tentunya tanpa mengesampingkan kondisi
ketenagakerjaan spesifik Indonesia. Melalui berbagai macam
variabel yang dikumpulkan lewat Sakernas, BPS dapat menyusun
serangkaian indikator kunci yang ditetapkan oleh ILO, yakni Key
Indicators of Labour Market (KILM) atau Indikator Kunci Pasar

Tenaga Kerja. Penyusunan Indikator Kunci Pasar Tenaga
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Kerja/KILM ini akan berguna sebagai alat deteksi dini (early
warning system) terhadap masalah yang mungkin timbul di bidang

ketenagakerjaan.

Tersedianya berbagai data ketenagakerjaan juga menuntut
para pengguna data, khususnya para pengambil kebijakan, agar
mampu memanfaatkan data secara bijak dalam rangka melihat
dinamika ketenagakerjaan. Data yang sifatnya agregat seperti
pengangguran memang relatif lebih mudah dikumpulkan dan
mudah dibandingkan antar daerah. Namun, melihat pengangguran
saja dan mengabaikan unsur-unsur Kketenagakerjaan lainnya
merupakan suatu kekeliruan. Penting untuk disadari bahwa
pengangguran hanyalah salah satu aspek dalam indikator
ketenagakerjaan. Banyak aspek lainnya yang perlu diperhatikan
agar dapat diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh dalam
menganalisis kondisi ketenagakerjaan, misalnya rincian status
tenaga kerja dalam populasi. Populasi penduduk dapat diuraikan
menjadi orang-orang yang tidak aktif secara ekonomi (di luar
tenaga kerja/bukan angkatan kerja), bekerja, serta tidak bekerja
dan sedang mencari pekerjaan (menganggur). Semakin besar
penduduk yang termasuk dalam kelompok pengangguran atau
bukan angkatan kerja atau keduanya, menunjukkan gejala adanya
pemanfaatan yang kurang optimal terhadap angkatan kerja yang
potensial. Menghadapi situasi demikian, pemerintah selayaknya

berusaha menganalisis alasan mengapa tenaga kerja memilih untuk
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tidak aktif dalam pasar kerja, yang pada akhirnya bisa menentukan

pilihan kebijakan yang penting untuk mengubah situasi.

Seringkali masalah yang timbul di negara berkembang
bukanlah tingkat pengangguran yang tinggi, melainkan kurangnya
kesempatan kerja yang layak dan produktif bagi mereka yang
bekerja. Sederhananya, tidak semua pekerjaan yang tersedia adalah
“pekerjaan yang layak”. Mereka yang bekerja dengan status pekerja
keluarga/tidak dibayar secara konsep memang bekerja, namun
mereka tidak memenuhi kriteria kelayakan dari sudut pandang
ekonomi. Ketika terbuka lowongan pekerjaan yang menawarkan
gaji (sebagai buruh/karyawan/pegawai) maka mereka berlomba-
lomba mengajukan lamaran. Bagi mereka, secara konsep batas

antara bekerja dan menganggur menjadi sangat tipis.

Identifikasi masalah ketenagakerjaan lebih lanjut harus
dilakukan untuk melihat apakah para pekerja umumnya miskin,
bekerja dalam kegiatan pertanian tradisional, bekerja dengan jam

kerja berlebihan, atau ingin menambah jam kerja.
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Tingkat Pengangguran
Proporsi angkatan kerja yang tidak.memiliki

/ pekerjaan dan secara aktif,. mencari dan
‘ bersedia untuk bekerja.
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2. PENJELASAN TEKNIS

Pada bab ini akan disampaikan penjelasan teknis terkait

konsep dan definisi yang digunakan dalam Sakernas maupun KILM.

2.1. SAKERNAS

BUKAN USIA KERJA

ANGKATAN KERJA BUKAN ANGKATAN KERJA

BEKERIA PENGANGGURAN m MENGURUS RUMAH TANGGA m
[ 1
MENCARI MEMPERSIAPKAN MERASA TIDAK MUNGKIN SUDAH PUNYA PEKERIAAN
PEKERJAAN USAHA MENDAPATKAN PEKERIAAN [l TAPI BELUM MULAI BEKERJA
SEDANG BEKERIA SEMENTARA
TIDAK BEKERJA

SETENGAH BEKERJA DGN
PENGANGGUR JAM BEKERJA NORMAL

(<35 JAM) (235 JAM)

Gambar 2.1 Diagram Ketenagakerjaan

Konsep/definisi ketenagakerjaan yang digunakan BPS
merujuk pada rekomendasi International Labour Organization (ILO)
sebagaimana tercantum dalam buku “Surveys of Economically Active
Population, Employment, Unemployment and Underemployment”, an

ILO Manual On Concept and Methods, ILO 1992. Pendekatan teori
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ketenagakerjaan yang digunakan dalam Sakernas adalah Konsep

Dasar Angkatan Kerja (Standard Labor Force Concept).

Beberapa konsep umum yang digunakan dalam Sakernas

yang juga diadopsi untuk penyusunan KILM, meliputi konsep dan

definisi mengenai penduduk, usia kerja, periode referensi dan

Kriteria satu jam.

1.

Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di suatu
wilayah geografis selama enam bulan atau lebih dan atau
mereka yang berdomisili kurang dari enam bulan tetapi
bertujuan untuk menetap. Berdasarkan konsep dasar
ketenagakerjaan, penduduk dikelompokkan menjadi penduduk
usia kerja dan penduduk bukan usia kerja. Penduduk usia kerja
dibedakan atas dua kelompok, angkatan kerja dan bukan
angkatan kerja. Pengukurannya didasarkan pada periode
rujukan (time reference) yaitu kegiatan yang dilakukan selama
seminggu yang lalu.

Usia Kkerja adalah batas umur yang ditetapkan untuk
pengelompokan penduduk yang aktif secara ekonomi.
Indonesia menggunakan batas bawah usia kerja 15 tahun dan
tanpa batas atas usia kerja. Meskipun demikian, dalam
pelaksanaan Sakernas, pengumpulan informasi dilakukan
mulai terhadap yang berusia 10 tahun. Hal ini dilakukan untuk
menyediakan data terkait pekerja anak/di bawah umur.

Penentuan batas bawah dan batas atas usia kerja bervariasi
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antar negara  tergantung  kebutuhan dan  situasi
ketenagakerjaan di masing-masing negara. Sebagai contoh,
beberapa negara yang menggunakan batas bawah adalah Mesir
(6 tahun), Brazil (10 tahun), Swedia dan Amerika Serikat (16
tahun). Sementara, negara-negara yang menerapkan batas atas
misalnya Denmark, Swedia, Norwegia, Finlandia (74 tahun),
Mesir, Malaysia, Meksiko (65 tahun).

Angkatan Kkerja terdiri dari penduduk yang bekerja dan
pengangguran, sedangkan bukan angkatan kerja terdiri dari
penduduk yang pada periode rujukan tidak
mempunyai/melakukan aktivitas ekonomi, baik karena
sekolah, mengurus rumah tangga atau lainnya (olahraga,
kursus, piknik, dan kegiatan sosial seperti berorganisasi dan
kerja bakti).

Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud
memperoleh atau membantu memperoleh penghasilan atau
keuntungan paling sedikit selama satu jam dalam seminggu
yang lalu. Bekerja selama satu jam tersebut harus dilakukan
berturut-turut dan tidak terputus. Penghasilan atau
keuntungan mencakup upah/gaji/pendapatan termasuk semua
tunjangan dan bonus bagi pekerja/karyawan/pegawai dan
hasil usaha berupa sewa, bunga atau keuntungan, baik berupa
uang atau barang bagi pengusaha. Kegiatan bekerja ini
mencakup mereka yang sedang bekerja maupun yang punya

pekerjaan tetapi dalam seminggu yang lalu sementara tidak



Innaker Kota Ternate 2018

aktif bekerja, misal karena sakit, cuti, menunggu panen, mogok
kerja, tugas belajar dan penyebab lainnya.

5. Pengangguran meliputi penduduk yang tidak bekerja atau
sedang mencari pekerjaan, atau mempersiapkan suatu usaha,
atau merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan (putus
asa), atau sudah diterima bekerja tetapi belum mulai bekerja.
Yang dimaksud mencari pekerjaan adalah upaya yang
dilakukan untuk memperoleh pekerjaan pada suatu periode
rujukan. Mempersiapkan usaha baru adalah suatu kegiatan
yang dilakukan seseorang dalam rangka mempersiapkan suatu
usaha yang ‘baru’, yang bertujuan untuk memperoleh
penghasilan/keuntungan atas resiko sendiri, baik dengan atau
tanpa mempekerjakan buruh/karyawan/pegawai dibayar
maupun tak dibayar. Mempersiapkan suatu usaha yang
dimaksud adalah apabila orang tersebut telah melakukan
‘tindakan nyata’ seperti mengumpulkan modal atau
perlengkapan/alat, mencari lokasi/tempat, mengurus surat izin
usaha dan sebagainya. Merasa tidak mungkin mendapat
pekerjaan (putus asa) adalah alasan bagi mereka yang
berkali-kali mencari pekerjaan tetapi tidak berhasil
mendapatkan pekerjaan sehingga ia merasa tidak mungkin
mendapat pekerjaan yang diinginkan. Termasuk juga mereka
yang merasa karena situasi/kondisi/iklim/musim
menyebabkan tidak mungkin mendapatkan pekerjaan yang

diinginkan. Sudah diterima bekerja tetapi belum mulai
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bekerja adalah alasan bagi mereka yang tidak mencari
pekerjaan/mempersiapkan usaha karena sudah diterima
bekerja, tapi pada saat pencacahan belum mulai bekerja.
Periode referensi merupakan periode waktu yang ditetapkan
untuk membatasi keterangan responden. Dalam survei rumah
tangga atau individu, periode referensi yang pendek akan
meminimumkan kesalahan responden dalam mengingat dan
juga mengurangi masalah statistik yang timbul oleh karena
perpindahan penduduk dan perubahan status aktivitas,
pekerjaan dan karakteristik penduduk lainnya. Standar
internasional untuk periode referensi yang pendek adalah satu
hari atau satu minggu. Periode referensi satu minggu (yang
lalu) paling banyak diterapkan di negara-negara yang
melaksanakan survei angkatan kerja, termasuk Indonesia.
Selain periode referensi seminggu yang lalu, dalam Sakernas
juga digunakan Kriteria Satu Jam. Kriteria Satu Jam digunakan
dengan pertimbangan untuk mencakup semua jenis pekerjaan
yang mungkin ada pada suatu negara, termasuk didalamnya
adalah pekerjaan dengan waktu singkat (short-time work),
pekerja bebas, stand-by work dan pekerjaan yang tak beraturan
lainnya. Kriteria Satu Jam juga penting untuk membatasi
bekerja dan menganggur. Esensi dari pengangguran adalah
ketiadaan pekerjaan secara total. Menaikkan kriteria bekerja
berturut-turut hingga di atas satu jam akan membuat

kabur/kesulitan dalam membedakan mereka yang bekerja
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secara tidak beraturan (jam kerjanya tidak tentu) dengan
mereka yang benar-benar tidak punya pekerjaan. Berdasarkan
argumen teknis tersebut, BPS menggunakan konsep/definisi
“bekerja paling sedikit satu jam dalam seminggu yang lalu”
untuk mengkategorikan seorang angkatan kerja sebagai
bekerja, tanpa melihat lapangan usaha, jabatan, maupun status

pekerjaannya.

2.2. INDIKATOR KUNCI PASAR TENAGA KERJA

ILO meluncurkan Indikator Kunci Pasar Tenaga Kerja/KILM

pada tahun 1999 untuk melengkapi program rutin pengumpulan

data dan untuk meningkatkan penyebaran data pada elemen kunci

dari pasar tenaga kerja dunia. Terdapat 20 indikator yang disusun

ILO dan dibagi ke dalam 8 kelompok, yaitu:

1)

2)

3)

Partisipasi di dunia kerja, yang terdiri dari KILM 1, yaitu tingkat
partisipasi angkatan kerja;

Indikator pekerja, terdiri dari KILM 2 (rasio pekerja terhadap
jumlah penduduk), KILM 3 (penduduk yang bekerja menurut
status pekerjaan utama), KILM 4 (lapangan usaha tenaga kerja),
KILM 5 (Pekerja paruh waktu), KILM 6 (jam kerja), dan KILM 7
(tenaga kerja di sektor informal);

Indikator pengangguran, setengah pengangguran , dan
ketidakaktifan, yang terdiri dari KILM 8 (pengangguran), KILM
9 (pengangguran pada kelompok muda), KILM 10
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(pengangguran jangka panjang), KILM 11 (pengangguran
berdasarkan tingkat pendidikan), KILM 12 (setengah
pengangguran), dan KILM 13 (tingkat ketidakaktifan);

4) Indikator pendidikan dan melek huruf, yang terdiri dari KILM
14 (pencapaian pendidikan dan melek huruf);

5) Indikator upah dan biaya tenaga kerja, yang terdiri dari KILM
15 (indeks upah sektor manufaktur), KILM 16 (indikator upah
dan pendapatan berdasarkan jabatan) dan KILM 17 (upah per
jam);

6) Produktivitas tenaga kerja, terdiri dari KILM 18 (produktivitas
tenaga kerja);

7) Indikator elastisitas tenaga kerja, terdiri dari KILM 19
(elastisitas tenaga kerja); dan

8) Indikator kemiskinan, pekerja miskin dan pendapatan yang
tertuang KILM 20 (indikator kemiskinan, pekerja miskin dan

distribusi pendapatan).

2.2.1.PARTISIPASI DI DUNIA KERJA
KILM 1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

TPAK adalah ukuran proporsi penduduk usia kerja yang
terlibat aktif di pasar tenaga kerja, baik dengan bekerja atau
mencari pekerjaan, yang memberikan indikasi ukuran relatif dari
pasokan tenaga kerja yang tersedia untuk terlibat dalam produksi

barang dan jasa. Rincian angkatan kerja menurut jenis kelamin dan
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kelompok umur memberikan profil distribusi penduduk yang aktif
secara ekonomi. Secara umum, kegunaan indikator ini adalah untuk
mengindikasikan besarnya penduduk usia kerja (15 tahun ke atas)
yang aktif secara ekonomi di suatu negara atau wilayah dan
menunjukkan besaran relatif dan pasokan tenaga Kkerja yang
tersedia untuk produksi barang-barang dan jasa dalam suatu
perekonomian. Beberapa konsep yang terkait dengan indikator ini,

yakni:
Angkatan Kerja (AK)

Konsep angkatan kerja merujuk pada kegiatan utama yang
dilakukan oleh penduduk usia kerja selama periode tertentu.
Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja yang bekerja, atau

punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja, dan penganggur.

Dalam angkatan kerja terdapat penduduk yang kegiatannya
adalah bekerja. Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan
sesesorang dengan maksud memperoleh atau membantu
memperoleh pendapatan atau keuntungan paling sedikit 1 (satu)
jam secara tidak terputus selama seminggu yang lalu. Kegiatan
bekerja ini mencakup mereka yang sedang bekerja maupun yang
punya pekerjaan tetapi dalam seminggu yang lalu sementara tidak

bekerja, misalnya karena cuti, sakit, atau sebab lainnya.
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Bukan Angkatan Kerja

Penduduk usia kerja yang tidak termasuk angkatan kerja
mencakup penduduk yang bersekolah, mengurus rumah tangga

atau melaksanakan kegiatan lainnya.

2.2.2.INDIKATOR PEKERJA
KILM 2. Rasio Pekerja Terhadap Jumlah
Penduduk/Employment to Population Ratio (EPR)

Rasio pekerja terhadap jumlah penduduk (EPR)
didefinisikan sebagai proporsi penduduk usia kerja yang berstatus
bekerja terhadap total penduduk usia kerja. Rasio yang tinggi
mengindikasikan bahwa sebagian besar penduduk bekerja,
sementara rasio yang rendah mengindikasikan bahwa sebagian
besar penduduk tidak terlibat langsung dalam kegiatan yang
berhubungan langsung dengan pasar, kemungkinan karena mereka
menganggur atau (lebih mungkin) tidak termasuk dalam angkatan

kerja.

Rasio ini memberikan informasi tentang kemampuan
ekonomi untuk menciptakan lapangan kerja, karena di banyak
negara, indikator ini menghasilkan analisis lebih mendalam
dibandingkan dengan tingkat pengangguran. Meskipun secara
keseluruhan rasio tinggi biasanya dianggap sebagai indikasi positif,

indikator ini saja tidak cukup untuk menilai tingkat pekerjaan yang
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layak atau tingkat defisit pekerjaan yang layak. Nilai indikator ini
bahkan bisa saja tinggi untuk alasan yang tidak selalu positif,
misalnya keterbatasan kemampuan untuk melanjutkan pendidikan
membuat kaum muda lebih memilih bekerja daripada melanjutkan
sekolah. EPR yang tinggi, dalam jangka panjang berpotensi
menimbulkan masalah baru seperti: lapangan kerja akan kebanjiran
tenaga kerja kurang terdidik yang mustahil bisa diserap secara
maksimal oleh lapangan pekerjaan yang menghendaki kualifikasi

pekerja terdidik.

KILM 3. Penduduk yang Bekerja Menurut Status Pekerjaan

Utama

Kategorisasi menurut status pekerjaan dapat membantu
dalam memahami dinamika pasar tenaga kerja dan tingkat
pembangunan suatu negara. Selama bertahun-tahun, dan dengan
kemajuan  pembangunan, suatu negara biasanya akan
mengharapkan untuk dapat melihat pergeseran pekerjaan dari
sektor pertanian ke sektor industri dan jasa, dengan peningkatan
pada jumlah pekerja yang digaji (buruh/karyawan/pegawai) dan
penurunan jumlah pekerja keluarga yang sebelumnya bekerja di

sektor pertanian.

Status pekerjaan adalah kedudukan seseorang dalam
melakukan pekerjaan di suatu unit usaha/kegiatan. Informasi
mengenai status pekerjaan yang dikumpulkan dalam Sakernas

adalah:
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1) Berusaha sendiri.
2) Berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tak dibayar.
3) Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar.
4) Buruh/karyawan/pegawai.
5) Pekerja bebas di pertanian.
6) Pekerja bebas di non-pertanian.
7) Pekerja keluarga/tak dibayar.
KILM 4. Tenaga Kerja Berdasarkan Sektor

Informasi sektoral berguna untuk mengidentifikasi
pergeseran yang besar dalam ketenagakerjaan dan tingkat
pembangunan. Klasifikasi baku yang digunakan dalam
penggolongan lapangan pekerjaan/lapangan usaha adalah
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2015. Dalam
publikasi ini, lapangan kerja disajikan menurut sektor-sektor

berikut:

1) Pertanian, kehutanan, perburuan, dan perikanan;

2) Pertambangan dan penggalian;

3) Industri pengolahan;

4) Listrik, gas, dan air;

5) Konstruksi/bangunan;

6) Perdagangan besar, eceran, rumah makan, dan hotel;

7) Angkutan, pergudangan, dan komunikasi;

8) Keuangan, asuransi, usaha persewaan bangunan, tanah

dan jasa perusahaan;
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9) Jasa kemasyarakatan.

KILM 5. Pekerja Paruh Waktu

Indikator pekerja paruh waktu berfokus pada individu
dengan jumlah jam kerja kurang dari full time, yang merupakan
proporsi dari total pekerja. Tidak ada definisi yang disepakati
secara internasional untuk jumlah jam minimum dalam seminggu
yang merupakan pekerjaan penuh waktu (full time). Beberapa
negara memilih batas 35 jam seminggu sebagai jam kerja normal.
Sebelum tahun 2011, dalam Sakernas, Pekerja Paruh Waktu
didefinisikan sebagai mereka yang bekerja dibawah jam kerja
normal (kurang dari 35 jam seminggu) dan masih mencari
pekerjaan. Mulai tahun 2011 dilakukan penyesuaian konsep,
sehingga pekerja paruh waktu didefinisikan ulang sebagai mereka
yang bekerja dibawah jam kerja normal tetapi tidak sedang mencari

pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain.
KILM 6. Jam Kerja

Jumlah jam Kkerja berdampak pada Kkesehatan dan
kesejahteraan pekerja serta pada tingkat produktivitas dan biaya
tenaga kerja yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Mengukur
tingkat dan tren jam bekerja di masyarakat penting untuk
keperluan pemantauan kondisi hidup pekerja maupun ketika

menganalisis perkembangan ekonomi.
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KILM 7. Tenaga Kerja Sektor Informal

Sektor informal merupakan bagian penting dari kehidupan
ekonomi di sebagian besar negara berkembang, serta beberapa
negara maju. Di negara-negara dengan tingkat pertumbuhan
penduduk atau urbanisasi yang tinggi, ekonomi informal cenderung
tumbuh untuk menyerap sebagian besar tenaga kerja. Konferensi
Internasional Statistik Perburuhan (ICLS/ International Conference
of Labour Statisticians) ke-15 mendefinisikan sektor informal
sebagai unit produksi dalam usaha rumah tangga yang dimiliki oleh
rumah tangga. Mereka yang bekerja di sektor informal terdiri dari
semua orang yang pada periode referensi bekerja di setidaknya satu
unit produksi yang memenuhi konsep sektor informal, terlepas dari
status mereka dalam pekerjaan dan apakah pekerjaan itu
merupakan pekerjaan utama atau pekerjaan tambahan. Resolusi
ICLS memperbolehkan beberapa variasi konsep nasional, sehingga
definisi dan pengukuran ekonomi informal bervariasi antar negara.
BPS melakukan pendekatan khusus dalam menentukan pekerja
sektor formal/informal, yakni berdasarkan status dalam pekerjaan
utama dan jenis pekerjaan/jabatan. Matriks penentuan sektor

formal/informal disajikan dalam lampiran.
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2.2.3.INDIKATOR PENGANGGURAN, SETENGAH
PENGANGGURAN, DAN KETIDAKAKTIFAN
KILM 8. Pengangguran

Tingkat pengangguran menggambarkan proporsi angkatan
kerja yang tidak memiliki pekerjaan dan secara aktif mencari dan
bersedia untuk bekerja. Definisi baku untuk penganggur adalah
mereka yang tidak mempunyai pekerjaan, sedang mencari

pekerjaan, dan bersedia untuk bekerja.
Penganggur terbuka dalam Sakernas terdiri atas:

1) Mereka yang tidak bekerja dan mencari pekerjaan;

2) Mereka yang tidak bekerja dan mempersiapkan usaha;

3) Mereka yang tidak bekerja dan tidak mencari pekerjaan, karena
merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan; dan

4) Mereka yang tidak bekerja dan tidak mencari pekerjaan, karena
sudah diterima bekerja tetapi belum mulai bekerja.

Perlu penafsiran yang hati-hati, sebab pengangguran tidak
selalu dapat dipandang sebagai kesulitan ekonomi. Korelasi antara
pengangguran dan kemiskinan seringkali ada dan cenderung
negatif, dimana tingkat pengangguran relatif rendah pada orang-
orang miskin. Berdasarkan definisinya, pengangguran hanya
memberikan gambaran proporsi angkatan kerja yang tidak
memiliki pekerjaan tapi bersedia dan secara aktif mencari
pekerjaan.  Penggunaan angka pengangguran, harus dibatasi

sebagai ukuran pemanfaatan tenaga kerja serta indikasi kegagalan
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untuk mencari pekerjaan. Untuk mengevaluasi kesulitan ekonomi,

diperlukan indikator lain yang terkait seperti pendapatan.
KILM 9. Pengangguran pada Kelompok Muda

Untuk keperluan pengukuran indikator ini, Kelompok Muda
didefinisikan sebagai mereka yang berumur 15 sampai 24 tahun,
sedangkan dewasa didefinisikan sebagai mereka yang berumur 25

tahun ke atas.
KILM 10. Pengangguran Jangka Panjang

Pengangguran jangka panjang merupakan stok tenaga kerja
yang tidak dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu tertentu.
Indikator ini tidak dapat disajikan karena keterbatasan variabel
yang dikumpulkan dalam Sakernas (Sakernas tidak mengumpulkan

informasi mengenai berapa lama seseorang menganggur).
KILM 11. Pengangguran Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Informasi mengenai tingkat pengangguran berdasarkan
pendidikan memiliki implikasi penting bagi pekerja dan kebijakan
pendidikan. Logika awam mengatakan bahwa mereka yang
berpendidikan rendah memiliki resiko yang lebih tinggi menjadi
pengangguran, meskipun data seringkali menunjukkan bahwa
dugaan tersebut tidak selalu benar, khususnya di negara-negara
berkembang yang lapangan pekerjaannya masih didominasi oleh

sektor-sektor dengan daya serap tinggi terhadap pekerja
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berketerampilan rendah. Di sisi lain, tingkat pengangguran yang
lebih tinggi di kalangan orang-orang dengan pendidikan tinggi bisa
menunjukkan kurangnya pekerjaan teknis yang profesional dan
menuntut keahlian tinggi yang mampu menyerap jumlah mereka

secara maksimal.
KILM 12. Setengah Penganggur

Mereka yang dikategorikan dalam setengah penganggur
adalah mereka yang jumlah jam kerjanya di bawah ambang batas
jam kerja normal (bekerja kurang dari 35 jam dalam seminggu yang

lalu), dengan kondisi:

1) Mereka yang dengan sukarela mencari pekerjaan tambahan
yang meliputi:
i. Mereka yang menginginkan pekerjaan lain untuk
menambah jam kerjanya dari pekerjaannya yang sekarang;
ii. Mereka yang menginginkan mendapat ganti dari
pekerjaannya yang sekarang dengan pekerjaan lain yang
mempunyai jam kerja lebih banyak.
2) Mereka yang bersedia menerima pekerjaan tambahan.

KILM 13. Tingkat Ketidakaktifan

Tingkat ketidakaktifan adalah ukuran proporsi penduduk
usia kerja suatu negara yang tidak terlibat aktif dalam pasar tenaga
kerja, baik dengan bekerja atau mencari pekerjaan. Tingkat

ketidakaktifan merupakan proporsi penduduk usia kerja yang tidak
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termasuk dalam angkatan kerja. Dengan kata lain, tingkat

ketidakaktifan sama dengan 1 dikurang TPAK (1 - TPAK).

Dalam beberapa situasi, tingkat ketidakaktifan tinggi untuk
kelompok populasi tertentu tidak harus selalu dilihat sebagai
sesuatu yang buruk. Tingkat ketidakaktifan yang relatif tinggi
untuk wanita usia 25 - 34 tahun mungkin disebabkan mereka
meninggalkan pasar kerja untuk mengurus keluarga dan
melaksanakan tanggung jawab seperti melahirkan dan
merawat/mengasuh anak. KILM 13 sangat berguna untuk melihat
sejauh mana aspek perkawinan atau struktur rumah tangga
berkaitan dengan pola tenaga kerja. Misalnya, pada pasangan yang
menikah, suami biasanya memiliki tingkat ketidakaktifan yang
rendah, terutama jika ada anak-anak dalam keluarga. Tingkat
ketidakaktifan yang rendah pada wanita bisa berkorelasi dengan
tingkat ketidakaktifan yang tinggi pada laki-laki (yaitu suami), jika
laki-laki secara fisik tidak mampu bekerja sehingga membuat istri

bertindak sebagai pencari nafkah utama.

2.2.4.INDIKATOR PENDIDIKAN DAN MELEK HURUF
KILM 14. Pencapaian Pendidikan dan Melek Huruf

Informasi tentang tingkat pencapaian pendidikan adalah
indikator terbaik yang tersedia untuk melihat tingkat keahlian

tenaga kerja. Pendidikan adalah salah satu faktor penentu penting
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untuk menilai kemampuan suatu negara untuk bersaing dengan
sukses di pasar dunia dan membuat efisiensi penggunaan kemajuan
teknologi yang cepat. Kategori yang digunakan dalam indikator ini
didasarkan pada Standar Internasional Klasifikasi Pendidikan
(ISCED-97/ International Standart Classification of Education

1997), dengan pengelompokan sebagai berikut:

1) Tidak pernah bersekolah, adalah mereka yang tidak/belum
pernah bersekolah sama sekali;

2) Sekolah Dasar, terdiri dari mereka yang tidak/belum tamat
SD/Madrasah Ibtidaiyah, SD/Madrasah Ibtidaiyah, Paket A,
SMP/Madrasah Tsanawiyah, SMP Kejuruan, dan Paket B;

3) Sekolah Menengah, yaitu mereka dengan pendidikan
SMA/Madrasah Aliyah, SMK, Paket C; dan

4) Sekolah Tinggi, yaitu mereka yang memiliki ijazah Diploma I/I]I,
Diploma III, Diploma IV/Sarjana, dan S2/S3.

2.2.5.INDIKATOR UPAH DAN BIAYA TENAGA KERJA
KILM 15. Indeks Upah Sektor Manufaktur

Sektor manufaktur yang dikenal sebagai sektor formal dapat
memberikan gambaran mengenai tingkat kesejahteraan pekerja
melalui indeks upah pada sektor ini. Data ini dikumpulkan melalui

survei kKhusus di luar Sakernas (Survei Upah dan Survei Struktur
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Upah), oleh sebab itu, indikator tersebut tidak dapat disajikan

dalam publikasi ini.
KILM 16. Indikator Upah dan Pendapatan Berdasarkan Jabatan

Salah satu Kketerbatasan variabel pada Sakernas adalah
hanya menanyakan upah/pendapatan pada status pekerjaan
tertentu. Akibatnya, tidak semua penduduk bekerja mempunyai
informasi pendapatan/upah. Oleh karena itu, indikator ini juga

tidak dapat disajikan dalam publikasi ini.
KILM 17. Upah Per Jam

Seperti KILM 15 dan 16 mengenai upah, Sakernas tidak
menanyakan informasi upah per jam. Tidak adanya pertanyaan
mengenai informasi upah per jam dikarenakan kebanyakan di
Indonesia, pekerja tidak dibayar berdasarkan jam kerja, tetapi hari
kerja. Sangat sedikit lapangan pekerjaan yang membayar pekerja
berdasarkan hitungan jam. Selain itu, dalam Sakernas yang
ditanyakan adalah pendapatan dalam sebulan terakhir, sementara
untuk jam kerja ditanyakan jumlah jam kerja seminggu terakhir.
Estimasi upah kerja per jam akan sangat beresiko menimbulkan

bias statistik, sehingga indikator ini juga tidak dihitung.
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2.2.6.PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA
KILM 18. Produktivitas Tenaga Kerja

Tingkat produktivitas tenaga kerja merupakan ukuran
penting untuk melihat sejauh mana faktor produksi L
(Labor/Tenaga Kerja) berperan dalam proses produksi. Tingkat
produktivitas tenaga kerja memberikan gambaran mengenai output
yang dihasilkan oleh satu unit tenaga kerja. Semakin tinggi output
yang dihasilkan, maka semakin produktif tenaga kerja tersebut,
demikian pula sebaliknya. Indikator ini juga penting untuk melihat
sektor mana saja yang memiliki tenaga kerja dengan produktivitas
tinggi, dan sektor mana yang tidak. Identifikasi ini memberikan
gambaran sektor yang memerlukan tenaga kerja yang banyak dan
sektor padat modal. Indikator ini juga tidak dapat disajikan karena

informasi tersebut tidak digali dalam Sakernas.

2.2.7.ELASTISITAS TENAGA KERJA
KILM 19. Elastisitas Tenaga Kerja

Tingkat elastisitas tenaga kerja memberikan gambaran
mengenai banyaknya tenaga kerja yang terserap pada proses
produksi untuk menghasilkan nilai tambah tertentu. Dengan kata
lain, elastisitas tenaga kerja adalah banyaknya tenaga kerja terserap
setiap peningkatan satu persen pertumbuhan ekonomi. Untuk

melakukan analisis ini, diperlukan data PDRB. Indikator ini
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menggunakan analisis lintas sektor, sehingga tidak dapat disajikan

dalam publikasi ini.

2.2.8.INDIKATOR KEMISKINAN, PEKERJA MISKIN, DAN
DISTRIBUSI PENDAPATAN
KILM 20. Indikator Kemiskinan, Pekerja Miskin, dan Distribusi

Pendapatan

Sebagaimana indikator elastisitas tenaga kerja, indikator
kemiskinan, pekerja miskin, dan distribusi pendapatan juga
memerlukan beberapa variabel tambahan yang tidak ditanyakan
pada Sakernas. Selain itu, data lintas sektor juga penting untuk
mendukung analisis indikator ini. Indikator ini tidak dapat
disajikan karena keterbatasan variabel yang dikumpulkan dalam

Sakernas.
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3. ANALISIS KETENAGAKERJAAN
KOTA TERNATE

Berdasarkan sampel Sakernas Agustus 2018, diperoleh
jumlah penduduk usia kerja (15 tahun ke atas) di Kota Ternate
sebanyak 167.308 jiwa. Jumlah tersebut terdiri dari 96.172
penduduk yang tergolong angkatan kerja dan 71.136 penduduk

yang bukan angkatan kerja.
KILM 1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

TPAK Kota Ternate pada periode Agustus 2018 sebesar
57,48. Angka ini merupakan proporsi jumlah angkatan kerja
(96.172 jiwa) terhadap jumlah penduduk usia kerja (167.308 jiwa).
Data ketenagakerjaan selengkapnya disajikan pada tabel di bawah:

Tabel 3.1 Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas Menurut Jenis
Kegiatan Utama, Agustus 2018

Uraian Laki-laki Perempuan Jumlah
Penduduk Usia Kerja (15+) 84.872 82.436 167.308
Angkatan Kerja 59.107 37.065 96.172
Bekerja 56.262 34.231 90.493
Penganggur 2.845 2.834 5.679
Bukan Angkatan Kerja 25.765 45.371 71.136
TPAK 69,64 44,96 57,48

Sumber: BPS - Sakernas 2018
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Tabel tersebut cukup jelas menggambarkan bahwa
partisipasi laki-laki dalam pasar kerja, yang diukur melalui TPAK,
lebih tinggi dibanding perempuan. Sebuah fenomena yang umum
ditemui di semua daerah tak terkecuali Kota Ternate, bahwa laki-
laki memiliki kewajiban bekerja dalam rangka menafkahi keluarga
dan sebagian besar perempuan mengemban tanggung jawab untuk
mengurus rumah tangga. Memperhatikan komposisinya, dapat
dikatakan terjadi perubahan antara jumlah angkatan kerja per
Agustus 2018 dibanding Agustus 2017. Secara absolut, jumlah
angkatan kerja mengalami penurunan sebanyak 1.604 orang

(angkatan kerja Agustus 2017 sebanyak 97.776 orang).
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Gambar 3.1 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Menurut Kelompok
Umur, 2017 dan 2018

Sumber: BPS - Sakernas 2018

Grafik di atas memperlihatkan pola TPAK untuk berbagai
kelompok umur. Pada tahun 2018, TPAK tertinggi berada di
kelompok umur 40-44 (83,72 persen), sama halnya dengan tahun



Innaker Kota Ternate 2018

2017, dimana TPAK tertinggi juga berada pada kelompok umur 40-
44 (86,49 persen). Artinya bahwa tidak terjadi pergeseran puncak
TPAK di tahun 2017 dan 2018. Ini menandakan bahwa hal tersebut
adalah baik dari segi ekonomis, dimana sekitar 9 dari 10 penduduk
Kota Ternate yang berada pada kelompok usia 40-44 tahun terlibat
aktif dalam pasar kerja. TPAK pada tahun 2017 mulai menunjukkan
tren menurun pada kelompok usia 45 tahun ke atas, sedangkan
untuk tahun 2018, TPAK mulai menunjukkan tren menurun pada
kelompok usia 50 tahun ke atas. Mulai kelompok umur ini, terjadi
pergeseran status penduduk dari angkatan kerja ke bukan angkatan

kerja, disebabkan kemampuan fisik penduduk yang mulai menurun.
KILM 2. Rasio Pekerja Terhadap Jumlah Penduduk

Rasio Pekerja terhadap Jumlah Penduduk atau Employment
to Population Ratio (EPR) menyatakan seberapa besar proporsi
penduduk usia kerja yang bekerja terhadap total penduduk usia

kerja.

EPR Kota Ternate pada Agustus 2018 tercatat sebesar 54,09
persen. Hal tersebut berarti diantara 100 penduduk usia 15 tahun
ke atas terdapat kurang lebih 56 penduduk yang aktif dalam
kegiatan bekerja. EPR tahun 2017 mengalami penurunan sebesar
1,31 poin dari periode Agustus 2017 (55,40 persen). Sama halnya
seperti TPAK, EPR juga menunjukkan bahwa laki-laki yang bekerja
masih lebih banyak dibanding perempuan, terutama untuk

penduduk dewasa
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(berumur 25 tahun ke atas). Dilihat dari usia, EPR penduduk
dewasa jauh lebih tinggi daripada penduduk muda. Hal ini karena
sebagian besar penduduk muda berada pada usia sekolah.

Tabel 3.2 EPR Kota Ternate Menurut Jenis Kelamin dan
Kelompok Umur, Agustus 2018

Uraian Laki-laki Perempuan Jumlah
Penduduk Usia Kerja (15+) 84.872 82.436 167.308

Angkatan Kerja 59.107 37.065 96.172

Bekerja 56.262 34.231 90.493
Penganggur 2.845 2.834 5.679

Bukan Angkatan Kerja 25.765 45.371 71.136
EPR 66,29 41,52 54,09
EPR Penduduk Muda (15 - 24 Th) 30,80 22,53 26,81
EPR Penduduk Dewasa (25+) 82,85 49,84 66,42

Sumber: BPS - Sakernas 2018

Diagram EPR terlihat serupa dengan grafik TPAK. Ini
mengindikasikan bahwa komposisi angkatan kerja lebih didominasi
oleh mereka yang bekerja dibanding yang menganggur. Besarnya
dominasi penduduk yang bekerja membuat pola fluktuasi angkatan
kerja sangat tergantung pada naik turunnya jumlah mereka yang
bekerja ketimbang jumlah yang menganggur. Alhasil, peningkatan
jumlah angkatan kerja lebih disebabkan oleh meningkatnya jumlah
mereka yang bekerja. Itulah sebabnya bentuk dan pola grafik TPAK
dan EPR menurut kelompok umur memperlihatkan tampilan yang

kurang lebih sama.
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Gambar 3.2 EPR Kota Ternate Menurut Kelompok Umur, 2017 dan 2018
Sumber: BPS - Sakernas 2018

Berdasarkan grafik pada Gambar 3.2, dapat dilihat bahwa
pada tahun 2017 pola EPR pada umur 45 tahun ke atas nilainya
sama dengan TPAK, sedangkan untuk tahun 2018 pada umur 45
tahun ke atas pola EPR juga menunjukkan nilai yang sama dengan
TPAK, hanya saja pada kelompok umur 55-59 pola EPR tampak
berbeda dengan nilai TPAK, karena pada kelompok umur tersebut
terdapat jumlah pengangguran sebanyak 154 orang, dimana 154
orang tersebut berjenis kelamin laki-laki. Hal ini disebabkan pada
usia tersebut sudah tidak ada lagi pengangguran. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa pada tahun 2018 untuk kelompok umur 55-
59 masih mencari pekerjaan tetap sembari mengerjakan kegiatan
lainnya, bisa jadi penduduk pada kelompok umur tersebut mencari

pekerjaan untuk membantu perekonomian keluarga.
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KILM 3. Penduduk yang Bekerja Menurut Status Pekerjaan

Utama

Dilihat dari status pekerjaan utama, pada tahun 2018 terjadi
peningkatan dari tahun 2017 untuk penduduk bekerja yang
berstatus sebagai berusaha sendiri dan berusaha dibantu
buruh/pegawai, sedangkan penduduk bekerja yang mengalami
penurunan persentase dari tahun 2017 sampai tahun 2017 yaitu
pekerja bebas dan pekerja keluarga. Selain itu, untuk penduduk
bekerja dengan status sebagai buruh/karyawan/pegawai
cenderung fluktuatif dari tahun ke tahun, sempat mengalami
peningkatan pada tahun 2017 jika dibandingkan dengan tahun
2015, namun persentase penduduk yang bekerja dengan status
sebagai buruh/karyawan/pegawai kembali turun pada tahun 2018.
Tabel 3.3 Persentase Penduduk Kota Ternate yang Bekerja

Menurut Status Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin,
Agustus 2018

Status Dalam Pekerjaan Utama  Laki-laki Perempuan Jumlah

Bekerja dengan menerima upah/gaji

(buruh/karyawan/pegawai) 50,62 50,94 50,74
Wiraswasta 45,63 34,30 41,34
Berusaha dibantu buruh/pegawai 11,40 14,63 12,62
Berusaha Sendiri 26,33 19,67 23,81
Pekerja Bebas 7,90 0,00 4,91
Pekerja Keluarga 3,75 14,76 7,92
Jumlah 100,00 100,00 100,00

Sumber: BPS - Sakernas 2018
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Tabel 3.3 menunjukkan bahwa setengah dari total
penduduk yang bekerja berstatus sebagai
buruh/karyawan/pegawai. Hanya sebagian kecil yang berstatus
sebagai pekerja bebas. Apabila dilihat dari sisi jenis kelamin,
terdapat perbedaan dari tahun 2017 untuk persentase perempuan
yang bekerja dengan status sebagai buruh/karyawan/pegawai,
dimana pada tahun 2018 persentase perempuan yang bekerja
dengan status sebagai buruh/karyawan/pegawai lebih tinggi
daripada laki-laki. Walaupun demikian, pada tahun 2018
persentase pekerja keluarga perempuan masih lebih tinggi daripada
laki-laki (sama halnya dengan persentase pekerja keluarga
perempuan di tahun 2017). Hal ini dapat dimaklumi, karena
biasanya dalam satu keluarga atau rumah tangga yang memiliki
suatu usaha, pemilik usaha diatasnamakan suami (kepala rumah
tangga) sedangkan istrinya sebagai pekerja keluarga. Contohnya
adalah mereka yang membantu suaminya berjualan di kios, istri
yang menjual ikan hasil tangkapan suaminya dan sebagainya.
Berdasarkan tabel di atas juga dapat dihitung jumlah pekerja yang
tergolong “Pekerja Rentan”. Pekerja Rentan adalah mereka yang
bekerja dengan status berusaha sendiri, pekerja bebas (baik di
pertanian maupun non-pertanian), dan pekerja keluarga/tidak
dibayar. Dikatakan rentan sebab pekerjaan mereka sangat mudah
dipengaruhi oleh keadaan seperti cuaca atau fluktuasi ekonomi.
Sebagai contoh, kondisi cuaca yang kurang baik menyebabkan

nelayan terpaksa tidak melaut untuk sementara, produsen kue yang
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karena harga bahan-bahan naik sehingga tidak berproduksi untuk
sementara, dan sebagainya. Jumlah mereka yang tergolong pekerja
rentan di Kota Ternate masih cukup banyak, yakni mencapai lebih
dari sepertiga penduduk yang bekerja atau sebesar 36,64 persen
(hasil penjumlahan persentase penduduk yang bekerja dengan

status sebagai bekerja sendiri, pekerja bebas, dan pekerja keluarga).
KILM 4. Penduduk yang Bekerja Menurut Lapangan Usaha

Ternate merupakan pintu masuk Provinsi Maluku Utara.
Lebih dari tiga per empat penduduknya bekerja di sektor jasa,
termasuk di dalamnya perdagangan. Penduduk yang bekerja di
sektor pertanian terus menurun dari tahun ke tahun, bahkan pada
2018 hanya 5,81 persen penduduk bekerja saja.

Tabel 3.4 Persentase Penduduk Kota Ternate yang Bekerja
Menurut Lapangan Pekerjaan Utama dan Jenis

Kelamin, Agustus 2018
Lapangan Pekerjaan Utama Laki-laki Perempuan Jumlah
Pertanian 5,83 5,78 5,81
Manufaktur 19,48 11,36 16,41
Jasa-jasa 74,69 82,86 77,78
Jumlah 100,00 100,00 100,00

Sumber: BPS - Sakernas 2018

KILM 5. Pekerja Paruh Waktu

Tingkat pekerja paruh waktu di Kota Ternate pada Agustus

2018 tercatat sebesar 19,46 persen, yang berarti dari 100 orang
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yang bekerja terdapat 20 orang yang merupakan pekerja paruh

waktu.

Gambar 3.3 menunjukkan bahwa tingkat pekerja paruh
waktu perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini
dikarenakan perempuan selain bekerja juga mengurusi urusan
rumah tangga (domestik). Sehingga meskipun jam kerjanya kurang
dari 35 jam seminggu tetapi sudah tidak berniat mencari pekerjaan

lain (merasa cukup dengan jam kerja yang ada).

26.84

19.46

14.96

Laki-laki Perempuan Laki-Laki + Perempuan

Gambar 3.3 Tingkat Pekerja Paruh Waktu Menurut Jenis Kelamin, 2018

Sumber: BPS - Sakernas 2018

KILM 6. Jam Kerja

Penduduk Kota Ternate pada umumnya bekerja dengan jam
kerja normal. Hal ini tampak dari 80,54 persen penduduk bekerja

telah bekerja dengan jam kerja 35 jam atau lebih dalam seminggu.
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Gambar 3.4 Persentase Penduduk yang Bekerja Menurut Jumlah Jam Kerja,
Agustus 2018

Ket : 0* (Sementara Tidak Bekerja)
Sumber: BPS - Sakernas 2018

Gambar 3.4 memperlihatkan disparitas jumlah jam kerja
antara laki-laki dan perempuan pada jam kerja 35 jam atau lebih
dalam seminggu. Laki-laki yang bekerja 35 jam atau lebih dalam
seminggu adalah sebesar 85,03 persen, sedangkan perempuan
hanya sebesar 73,16 persen. Hal ini disebabkan oleh peran ganda
perempuan yang juga mengurus rumah tangga sehingga jumlah
laki-laki yang bekerja 35 jam atau lebih dalam seminggu jauh lebih

banyak dari perempuan.
KILM 8. Pengangguran

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kota Ternate
cenderung fluktuatif dari tahun ke tahun. Sempat naik pada tahun
2017 (tahun 2017 sebesar 7,71 persen dibandingkan dengan tahun

sebelumnya sebesar 6,87 persen), namun kembali turun pada tahun
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2018 menjadi 5,91 persen. Dari sisi tingkat pendidikan,
pengangguran di Kota Ternate masih seperti pada tahun 2017,
yakni didominasi oleh lulusan SLTA. Dapat diasumsikan bahwa
pada kelompok pendidikan SLTA (usia pendidikan 15-19 tahun)
adalah angkatan kerja aktif yang siap memasuki dunia kerja/usaha.
Tetapi pada sampel Agustus 2018, didapatkan bahwa kelompok
tersebut dalam kondisi tidak aktif mencari pekerjaan, atau
mempersiapkan usaha. Ada dua kemungkinan, kurangnya lapangan
kerja yang tersedia, atau ada lapangan kerja tetapi tidak sesuai
kualifikasi lulusan SMA, mungkin lebih cocok untuk lulusan SD yang
cenderung mau kerja apa saja atau malah lapangan kerja tersebut

membutuhkan skill lulusan Diploma atau S1.
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<00 / ;./7
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. /
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‘ e 2017 145 385 3954 865 460 1729

‘ 2018 430 328 3161 232 380 1148

Gambar 3.5 Jumlah Pengangguran Menurut Pendidikan, 2017 dan
2018

Sumber: BPS - Sakernas 2018
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Gambar 3.6 Jumlah Pengangguran Menurut Tingkat Pendidikan dan Jenis
Kelamin, 2018

Sumber: BPS - Sakernas 2018

Dari sisi jenis kelamin, terdapat perbedaan dari tahun 2017,
dimana pada tahun sebelumnya jumlah pengangguran perempuan
lebih banyak daripada laki-laki, yaitu 4,262 orang berbanding 3,276
orang, sedangkan pada tahun 2018 jumlah penggangguran laki-laki
lebih banyak daripada perempuan, yakni 2,845 berbanding 2,834.
Hal ini selaras dengan persentase penduduk perempuan yang
bekerja dengan status sebagai buruh/karyawan/pegawai lebih
tinggi dibandingkan dengan laki-laki pada tahun 2018. Dapat
dikatakan bahwa pada tahun 2018 perempuan di Kota Ternate
mulai antusias memasuki dunia Kkerja, persoalan yang sering
dihadapkan oleh perempuan terkait dilema waktu antara mengurus
rumah tangga dan berkecimpung dalam dunia kerja mulai dapat

ditangani. Pada sisi lain, jumlah perempuan yang mengurus rumah
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tangga lebih banyak daripada laki-laki, yaitu 29,533 orang
berbanding 4.303 orang. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa
perempuan selain mengurus rumah tangga juga aktif mencari

pekerjaan, mempersiapkan usaha, atau berputus asa dalam mencari

pekerjaan.
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<=SD SLTP SLTA SMK Diploma Universitas
M Laki-laki 0.00 2.46 9.59 1.98 10.71 3.36
B Perempuan 6.42 2.85 11.11 2.40 12.44 7.78
O Total 2.58 2.59 10.10 213 11.95 5.35

Gambar 3.7 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Tingkat
Pendidikan dan Jenis Kelamin, 2018

Sumber: BPS - Sakernas 2018

Analisa TPT menurut tingkat pendidikan menunjukkan
bahwa lulusan Diploma memiliki TPT tertinggi (sebesar 11.95).
Berbeda dengan tahun 2017, dimana lulusan SD memiliki TPT
terendah (sebesar 0,91), namun pada tahun 2018 TPT terendah
berada pada jenjang Pendidikan SMK (sebesar 2,13). Dapat
dimaknai bahwa bisa jadi pada tahun 2018 lapangan pekerjaan di
Kota Ternate lebih banyak membutuhkan tenaga kerja siap pakai
dengan keahlian tertentu, dimana lulusan SMK dicetak dengan
memiliki keahlian khusus, misalnya ahli komputer, otomotif, dan

jenis keahlian lainnya. Berbeda dengan lulusan SLTA, dimana
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mereka yang pada dasarnya tidak dibekali oleh keahlian-keahlian
tertentu karena memang lebih banyak mempelajari tentang teori
dibandingkan dengan praktiknya. Selain itu, terdapat kemungkinan
bahwa lapangan kerja yang tersedia untuk tingkat pendidikan
Diploma masih belum berimbang. Hal tersebut lah yang menjadi
penyebab kenapa persen penduduk Kota Ternate yang memiliki
jjazah Diploma menduduki peringkat pertama TPT pada tahun
2018.

KILM 9. Pengangguran Pada Kelompok Usia Muda

Karakteristik pengangguran Kota Ternate apabila disajikan
berdasarkan jenis kelamin dan kelompok umur Penduduk Muda
(15-24 tahun) dan Penduduk Dewasa (25 tahun ke atas) dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.5 TPT Kota Ternate Menurut Kelompok Umur dan Jenis

Kelamin, Agustus 2018
Uraian Laki-laki Perempuan Jumlah
Penduduk Usia Kerja (15+) 84.872 82.436 167.308
Angkatan Kerja 59.107 37.065 96.172
Bekerja 56.262 34.231 90.493
Penganggur 2.845 2.834 5.679
Bukan Angkatan Kerja 25.765 45.371 71.136
TPT 4,81 7,65 591
TPT Penduduk Muda (15 - 24 Th) 17,79 24,39 20,59
TPT Penduduk Dewasa (25+) 2,14 3,41 2,62

Sumber: Sakernas Agustus-2018
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Tabel 3.6 Penduduk 15 Tahun ke Atas Menurut Kelompok
Umur. Jenis Kelamin dan Jenis Kegiatan, Agustus
2018

Jenis Kegiatan

Kelompok Bekerja Sekolah Lainnya

Pengangguran Mengurus

Umur Rumah
Tangga
Muda (15-24
Tahun)
Laki-Laki 8.316 1.799 14.124 1.535 1.330
Perempuan 5.655 1.824 12.694 4338 590
Jumlah 13.971 3.623 26.718 5.873 1.920
Dewasa (25+)
Laki-Laki 47.946 1.046 892 2.768 5.216
Perempuan 28.576 1010 333 25.195 2.221
Jumlah 76.522 2.056 1.225 27.963 7.437
15+ 90.493 5.679 27.943 33.836 9.357

Sumber: Sakernas Agustus-2018

Dari total penganggur sebanyak 5.679 orang di tahun 2017,
sebanyak 3.623 orang (61 persen) merupakan penduduk muda
(usia 15-24 tahun), dari sisi jenis kelamin, pada tahun 2018 jumlah
pengangguran laki-laki lebih banyak daripada perempuan yaitu
2.845 orang berbanding 2.834 orang, kondisi ini berbeda dengan
tahun 2017, dimana jumlah penggangguran perempuan lebih
banyak dibandingkan dengan laki-laki (4.226 orang berbanding
3.276 orang). Hal ini menandakan bahwa pada tahun 2018 tenaga
kerja yang terserap di Kota Ternate lebih didominasi oleh
perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Walaupun demikian,

berdasarkan pada Tabel 3.6, diketahui bahwa jumlah laki-laki yang
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bekerja lebih banyak dibanding perempuan, yaitu 56.262 orang
berbanding 34.231 orang.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) kelompok Penduduk
Muda lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok Penduduk
Dewasa untuk kedua jenis kelamin. Hal tersebut sesuai dengan
jumlah pengangguran yang memiliki ijazah SLTA dimana penduduk
yang memiliki ijazah terakhir SLTA adalah penduduk yang jumlah
penganggurannya terbanyak pada tahun 2018.

KILM 11. Pengangguran Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Angkatan kerja yang banyak belum terserap di dunia kerja
adalah pada tingkat pendidikan Diploma. Tingkat pendidikan yang
cukup ramah sebagai angkatan kerja dan terserap pada lapangan
usaha adalah kelompok tingkat pendidikan rendah, yaitu SD hingga
SMP dan juga SMK. Kondisi ini dikarenakan tingkat pendidikan
rendah cenderung tidak memilih jenis pekerjaan dan dapat bekerja
di beberapa lapangan usaha dan beberapa status pekerjaan, selain
itu bisa jadi terdapat beberapa lapangan pekerjaan yang membuka
lowongan untuk SLTA atau sederajat dengan kualifikasi memiliki
keahlian sesuai dengan pekerjaan yang ditawarkan, sehingga yang
lebih mudah terserap ke dunia kerja adalah SMK, dimana para
lulusan SMK ketika duduk dibangku sekolah lebih  banyak
melakukan praktik lapangan dibandingkan lulusan SLTA dan pada

dasarnya lulusan SMK dipersiapkan untuk memenuhi kebutuhan
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dunia kerja dengan keahlian yang telah diajarkan ketika duduk di
bangku sekolah

Tabel 3.7 TPT Kota Ternate Menurut Tingkat Pendidikan dan
Jenis Kelamin. Agustus 2018

Uraian Laki-laki Perempuan Jumlah
TPT 4,81 7,65 591
TPT <= SD 0,00 6,42 2,58
TPT SLTP 2,46 2,85 2,59
TPT SLTA 9,59 11,11 10,10
TPT SMK 19,85 2,40 2,13
TPT Diploma 10,71 12,44 11,95
TPT Universitas 3,36 7,78 5,35

Sumber: Sakernas Agustus-2018

KILM 12. Setengah Penganggur

Selain  masalah  pengangguran terbuka, setengah
penganggur (mereka yang bekerja di bawah jam kerja normal,
tetapi masih berminat mencari atau menerima pekerjaan lain) juga
patut disoroti. Dari 90.493 penduduk yang bekerja, jumlah setengah
penganggur ternyata cukup besar, yaitu sebanyak 4.156 orang (4.59

persen).
KILM 13. Tingkat Ketidakaktifan

Jika TPAK menggambarkan seberapa besar penduduk usia

kerja yang aktif dalam kegiatan bekerja dan mencari Kkerja,
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sedangkan tingkat ketidakaktifan merupakan indikator yang
berkebalikan dengan TPAK dan menggambarkan proporsi yang
tidak aktif dalam pasar kerja. Mereka yang tidak aktif dalam pasar
kerja tersebut terlibat dalam kegiatan sekolah, mengurus rumah

tangga, dan kegiatan lainnya selain kegiatan pribadi.

Grafik di bawah ini menunjukkan pola tingkat
ketidakaktifan menurut kelompok umur dan jenis kelamin. Secara
umum, tingkat ketidakaktifan Kota Ternate pada Agustus 2018
sebesar 42,52 persen yang berarti dari 100 penduduk, 43 di
antaranya tidak terlibat dalam pasar kerja dan melakukan kegiatan

lain seperti sekolah, mengurus rumah tangga, dan kegiatan lainnya.
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Gambar 3.8 Tingkat Ketidakaktifan Menurut Kelompok Umur, Agustus 2018
Sumber: Sakernas Agustus-2018

Seperti telah disinggung sebelumnya, tingginya tingkat
ketidakaktifan pada kelompok tertentu tidak serta merta
memberikan sinyal buruk. Tingginya tingkat ketidakaktifan pada
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kelompok umur 15 - 19 tahun (87,04 persen) merupakan indikasi
bahwa mereka belum sepenuhnya terlibat dalam dunia kerja dan
masih bersekolah. Begitupula pada kelompok umur 60 tahun ke
atas, tingkat ketidakaktifan sebesar 65,04 persen dikarenakan
penduduk umur tersebut sudah memasuki usia lansia. Data
Sakernas juga menunjukkan bahwa tingkat ketidakaktifan laki-laki
pada usia 30 - 54 tahun di kisaran 0 hingga 9 persen sebab sebagian
besar mereka aktif pada angkatan kerja. Sebaliknya, pada kelompok
usia yang sama tingkat ketidakaktifan perempuan cenderung besar

sebab sebagian besar mereka mengurus rumah tangga.
KILM 14. Pencapaian Pendidikan dan Melek Huruf

Tingkat pendidikan merupakan salah satu indikator yang
dapat menggambarkan kualitas tenaga kerja. Indikator kualitas
tenaga kerja yang dikumpulkan lewat Sakernas hanya mencakup
tingkat pendidikan yang ditamatkan. Komposisi angkatan kerja
Kota Ternate Tahun 2017 didominasi oleh penduduk yang
berpendidikan SLTA, khususnya untuk angkatan kerja laki-laki, Bisa
dikatakan kualitas angkatan kerja di Kota Ternate belum cukup

baik, belum memiliki keahlian yang spesifik.
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W Laki-laki 16.83 14.09 35.33 12.19 1.53 20.03

H Perempuan 18.08 11.63 28.14 10.01 6.14 26.00

D Total 17.31 13.14 32.56 11.35 331 22.33

Gambar 3.9 Persentase Angkatan Kerja Menurut Tingkat Pendidikan,
Agustus 2018

Sumber: Sakernas Agustus-2018
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4. PENUTUP

Fungsi utama data ketenagakerjaan yang dihimpun lewat
Sakernas adalah sebagai early warning system terhadap masalah
yang berpotensi timbul di bidang ketenagakerjaan. Berikut
telaahnya:

1. Keadaan ketenagakerjaan Kota Ternate pada periode
Agustus 2017 mengalami penurunan dilihat dari Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) yaitu dari 7,71 persen pada
Agustus 2017 menjadi 5,91 persen pada Agustus 2018.

2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) pada Agustus
2018 yang berada pada posisi 57,48 mengalami penurunan
dibandingkan Agustus 2017. Hal ini selaras dengan
kenaikan yang terjadi pada tahun 2018 untuk tingkat
ketidakaktifan penduduk di Kota Ternate dalam pasar kerja
jika dibandingkan dengan tahun 2017.

3. Adanya penurunan jumlah dan persentase penduduk yang
menganggur dari 7.538 (sebesar 4.63 persen) orang pada
Agustus 2017 menjadi 5.679 orang (sebesar 5.91 persen)
pada Agustus 2018. Hal ini merupakan indikasi kinerja yang
lebih baik dalam hal penyerapan tenaga kerja pada tahun
2018. Namun, penurunan jumlah pengangguran masih
secara umum untuk semua tingkat pendidikan, bila ditelaah

lebih jauh jumlah pengangguran di Kota Ternate untuk
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lulusan SLTA masih mendominasi seperti pada tahun 2017.

Hal ini bisa menjadi penanda bahwa kualitas pekerja perlu

lebih ditingkatkan. Perlu didorong adanya pelatihan-

pelatihan dan peningkatan keterampilan agar para lulusan
bisa membuka lapangan usaha sendiri tanpa banyak
tergantung pada lowongan kerja yang ada.

Mengantisipasi isu di atas perlu kiranya Pemerintah Kota
Ternate menyiapkan lapangan kerja yang dapat mengakomodir
berbagai tingkat pendidikan, utamanya SLTA. Di sisi lain, perlu
koordinasi di sektor pendidikan agar lulusan SLTA bisa melanjutkan
ke jenjang yang lebih tinggi atau setidaknya mengikuti pelatihan
ketrampilan tertentu sehingga mampu mandiri dalam menciptakan
lapangan kerja. Perlu juga kerjasama dengan pihak perbankan
untuk membantu permodalan para wirausahawan muda yang

berniat membuka usaha sendiri.






photo : Joh
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Lampiran 1. Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas Menurut
Jenis Kegiatan Selama Seminggu yang Lalu dan Jenis
Kelamin di Kota Ternate, 2018

Jenis Kelamin

Kegiatan Utama

Laki-laki Perempuan Jumlah
(1) (2) (3) (4)

Angkatan Kerja 59107 37 065 96 172
Bekerja 56 262 34231 90 493
Pengangguran Terbuka 2 845 2834 5679
Bukan Angkatan Kerja 25765 45 371 71136
Sekolah 14916 13 027 27943
Mengurus Rumah Tangga 4303 29533 33836
Lainnya 6546 2811 9357
Jumlah 84872 82431 167 308
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 69,64 44,96 57,48
Tingkat Pengangguran 4,81 7,65 5,91

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional Agustus 2018
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Lampiran 2. Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas Menurut
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan dan Jenis Kegiatan
Selama Seminggu yang Lalu di Kota Ternate, 2018

Angkatan Kerja

- N Bukan
Pendidikan Tertinggi yang u
X Angkatan
Ditamatkan . Pengangguran -
Bekerja Jumlah Kerja
Terbuka

(1) (2) (3) (4) (5)
Tidak/Belum Pernah Sekolah 156 0 156 156
Tidak/Belum Tamat SD 6718 0 6718 3041
Sekolah Dasar 9343 430 9773 9027
Sekolah Menengah Pertama 12314 328 12 642 18 564
Sekolah Menengah Atas 28 150 3161 31311 28122
Sekolah Menengah Atas 10682 232 10914 6317

Kejuruan

Diploma I/11/11I/Akademi 23801 380 3181 820
Universitas 20329 1148 21477 5019
Jumlah 90 493 5679 96 172 71136

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional Agustus 2018
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Lampiran 3. Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas yang Bekerja
Selama Seminggu yang Lalu Menurut Kelompok Umur dan
Jenis Kelamin di Kota Ternate, 2018

Jenis Kelamin

Kelompok Umur

Laki-laki Perempuan Jumlah

(1) (2) (3) (4)
15-24 8316 5655 13971
25-34 17 241 9234 26 475
35-44 15777 9597 25374
45-54 10484 6 254 16 738
55-59 1951 1744 3695

60+ 1163 774 1937
Jumlah 56 262 34231 90 493

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional Agustus 2018
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Lampiran 4. Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas yang Bekerja
Selama Seminggu yang Lalu Menurut Lapangan Pekerjaan
Utama dan Jenis Kelamin di Kota Ternate, 2018

Jenis Kelamin

Lapangan Pekerjaan Utama !

Laki-laki Perempuan Jumlah

(1) (2) 3) (4)
1 3280 1978 5258
2 1533 87 1620
3 1552 2829 4381
4 753 631 1384
5 7124 342 7 466
6 8556 12974 21530
7 15104 1303 16 407
8 15 830 6448 22278
9 2530 7 639 10 169
Jumlah/Total 56 262 34231 90 493

Catatan/Notes :* 1 Pertanian, Kehutanan, Perburuan, dan Perikanan

2 Pertambangan dan Penggalian
3 Industri Pengolahan

4 Listrik, Gas, dan Air

5 Bangunan

6 Perdagangan Besar, Eceran, Rumah Makan, dan Hotel
7 Angkutan, Pergudangan, dan Komunikasi
8 Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan, Tanah, dan Jasa Perusahaan

9 Jasa Kemasyarakatan, Sosial, dan Perorangan
Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional Agustus 2018
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Lampiran 5. Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas yang Bekerja
Selama Seminggu yang Lalu Menurut Jumlah Jam Kerja
Seluruhnya dan Jenis Kelamin di Kota Ternate, 2018

Jenis Kelamin

Jumlah Jam Kerja
Seluruhnya (jam)

Laki-laki Perempuan Jumlah

(1) (2) 3) (4)
0l 441 1064 1505
1-14 1642 1913 3555
15-24 2387 2426 4813
25-34 3950 3783 7733
35-40 9947 9295 19 242
41+ 37 895 15 750 53 645
Jumlah 56 262 34 231 90493

Catatan : ! Sementara tidak bekerja
Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional Agustus 2018
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Lampiran 6. Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas yang Bekerja
Selama Seminggu yang Lalu Menurut Status Pekerjaan Utama dan Jenis
Kelamin di Kota Ternate, 2018

Jenis Kelamin

Status Pekerjaan Utama

Laki-laki Perempuan Jumlah
(1) (2) 3) (4)

Berusaha sendiri 14 814 6526 21139
BerU§aha dibantu buruh tidak tetap/buruh 1073 3145 3103
tak dibayar
Bgrusaha dibantu buruh tetap/buruh 2342 1012 2680
dibayar
Buruh/Karyawan/Pegawai 28479 16138 46418
Pekerja bebas 4443 0 4443
Pekerja keluarga/tak dibayar 2111 5052 7163

Jumlah 56 262 34 231 90493

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional Agustus 2018
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